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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LatarBelakangMasalah 

 Manusiamengalamipertumbuhandanperkembangansecara 

total.Pertumbuhandanperkembanganmanusiamerupakanpengaruhdariberbagaifakt

or yang dinamisdalamkehidupanmanusia.Pendidikanadalahsebuah proses yang 

yangmelihatdanmempengaruhi proses 

perkembangandanpertumbuhanseluruhpotensimanusiatersebutsecarapositifsehing

gapertumbuhandanperkembanganmanusiamenjadiselaras, serasi, 

dinamismencapaitingkatkesempurnaan, sedangkanpelatihanmerupakan proses 

yang 

memberikansuatukesempatanuntukdapatmeningkatkankreativitasmaupunketeramp

ilan yang dimiliki.  

 Semua orang akanmengalami proses menjaditua, 

danmasatuamerupakanmasahidupmanusia yang terakhir, 

dimanapadamasainiseseorangmengalamikemunduranfisikdan mental. Menurut 

Iskandar (1997) yang dikutip oleh Suprayogi (2009:3) menyebutkan bahwa tidak 

seluruh masyarakat kita mampu memberikan penghargaan dan menghormati 

secara wajar keberadaan para lanjut usia. Sehingga muncul penitipan-penitipan 

lanjut usia di panti-panti sosial. 
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 Proses menjadituamenggambarkanbetapa proses 

tersebutdapatdiinteferensisehinggadapatmencapaihasil yang sangat optimal. 

Secaraumumlanjutusiadalammenitikehidupannyadapatdikategorikandalamduamac

amsikap. Pertama, masatuaakanditerimadenganwajarmelaluikesadaran yang 

mendalam, sedangkan yang kedua, 

manusialanjutusiadalammenyikapihidupnyacenderungmenolakdatangnyamasatua, 

kelompokinitidakmaumenerimarealitas yangada (Hurlock, 1996 : 439), 

yangberakibatpadapenurunankualitashidupbaikitudarikogfnitifmaupun spiritual 

yang semakin lama menurunakibatdarikondisifisik yang tidakdapatmendukung 

proses peningkatankualitashidupindividutersebut, 

olehkarenaitubagaimanamanamasatuaitudapatdisikapidenganikhlasdanpenuhmanf

aatdimanadapatdilakukanmemalui proses pembelajaran yang 

memangsesuaidengankebutuhandankemampuanpadausialanjut.  

 Jumlah orang lanjutusia (lansia) di Indonesia mendudukinomorempat di 

dunia, mencapai sekitar 19 juta jiwa, dan pada tahun 2025 mencapai 34 juta jiwa 

(data LED-FEUI, Projection of Indonesia Population and Labor Force 1995-

2025)dari jumlah penduduk di indonesiamendekati244.775.796 jiwa pada tahun 

2012,prediksijumlahlansiapadatahun 2020 akanmenjadi 11,34% 

darijumlahpenduduk Indonesia (Depsos RI, 2005: 3). 

“Pemerintahberusahamemberikanjaminankepadalanjut usia,” 

misalnyaberupasubsidiRp 300 ribu/bulan yang diberikankepadalanjut usia, tetapi 

subsidi yang diberikan tidak dapat memenuhi kehidupan sehari-hari, sehingga 

muncul lanjut usia yang masih bekerja untuk menghidupi dirinya sendiri. 
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 Data tersebut diatas mengidentifikasikan bahwa setiap tahun peningkatan 

penduduk yang yang ada pada lanjut usia semakin bertambah. Untuk menangani 

penanganan jumlah penduduk lanjut usia yang semakin meningkat perlu adanya 

peran pemerintah, seperti yang tercantum dalam 

PeraturanPemerintahmengenaiPemberdayaanLansiaNomor 43 Tahun 2004 

tentangpelaksanaanupayapeningkatankesejahteraansosiallanjutusiamenyebutkanba

hwaUpayaPeningkatanKesejahateraanSosialLanjutUsiaadalahserangkaiankegiatan 

yang 

dilaksanakansecaraterkoordinasiantaraPemerintahdanmasyarakatuntukmemberday

akanlanjutusia agar 

lanjutusiatetapdapatmelaksanakanfungsisosialnyadanberperanaktifsecarawajardala

mhidupbermasyarakat, berbangsa, danbernegara. Selain itu, 

sebagaipenunjanglanjutusiayang 

potensialdalampasaltigamenyebutkanUpayaPeningkatanKesejahteraanSosialbagiL

anjutUsiaPotensialmeliputi: 

1. Pelayanankeagamaandan mental spiritual; 

2. Pelayanankesehatan; 

3. Pelayanankesempatankerja; 

4. Pelayananpendidikandanpelatihan; 

5. Pelayananuntukmendapatkankemudahandalampenggunaanfasilitas, sarana, 

danprasaranaumum; 

6. Pemberiankemudahandalamlayanandanbantuanhukum; 

7. Bantuansosial. 
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 UntukmendukungpeningkatanKesejahteraanSosialbagilanjutusia yang 

merupakansalahsatupendukungkeberlangsunganpendidikansepanjanghayatharusad

atindakanataudiimplementasikandalam wujud program bukan hanya sekedar 

wacana sehingga permasalahan-

permasalahanmengenaipemberdayaanlanjutusiatidakmenjaditanggunganpemerinta

h yang semakintahunterusbertambah, tetapi akan mewujudkan kesadaran 

padaberbagaipihakuntukmendukung program 

pemberdayaanlansiadanmeningkatkanmotivasibelajarsebagaipeningkatankualitask

ehidupan, Kondisifisik pada lanjut usia rata-rata sudahmenurun, 

sehinggadalamkondisi yang sudahtua 

berbagaimacampenyakitsudahsiapuntukmenggerogotimereka.  

 Masyarakat lanjut usia  

initerkadangmunculsemacampemikiranbahwamerekaberadapadasisaumurmenung

gudatangnyakematian, padahalbanyakhal yang 

dapatdilakukandaripadamenunggukematian. 

Sisawaktumerekamenjadiakanmanfaatbagi orang lain 

dandirinyaketikamemperolehketerampilandanmempunyaisemangatuntukterusbelaj

arkarenapendidikandalamPendidikan Non Formal 

itudapatdiperolehsepanjanghayat.  

 Menghadapi permasalahan permasalahan diatas salah satu upaya 

pemerintah adanya program pemberdayaan lanjut usia,yang disebutkan dalam 

juknis yang dikeluarkan oleh Direktorat pembinaan Pendidikan Masyarakat 

(Dit.Bindikmas) pada tahun 2011, menyebutkan bahwa pendidikan kecakapan 
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lanjut usia merupakan kegiatan pembelajaran untuk peningkatan kemampuan 

lanjut usia agar tetap mampu berkomunikasi, bersosialisasi dan berketerampilan 

guna mengisi waktu luang dan memiliki harapan hidup yang tinggi. 

 Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan lanjut usia tersebut 

di terapkan oleh lembaga LPPM Rumah belajar dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan lanjut usia dimana yang dilaksanakan pada tahun 2011, dengan 

program yang dikembangkan adalah program kerohanian, kesehatan dan 

keterampilan yang dilakukan melalui program Pelatihan Kreatif Mandiri (PKM). 

Pemberdayaanlansiamelalui program 

pelatihankreatifmandiriadalahsebagaisaranauntukmeningkatkanmotivasibelajardi

manadalampelaksanaannyaadanyasuatutindakan yang 

membuatlansiamengingiinkanterusbelajardanmenghasilkansuatuproduk yang 

dapatdimanfaatkanolehmereka. Program PKM 

initidakdibutuhkanbanyakpemikirankarenadilihat dari lanjutusia yang 

sudahtidakmaulagimengerjakanhal-hal yang 

beratdanmemerlukanpemikiranolehkarenaitudalam proses 

pelaksanaannyadisesuaikandengankondisidanmenggunaanstrategidan model 

pelatihansepertimenggunakan model pendampingan, sarana penujang yang 

disesuaikan dengan kondisi lansia, 

denganpemberianketerampilanpadamasalanjutusiaakanmemberikankebermaknaan

hidupuntukmenjadimanusia yang bermanfaatdalammenghadapisisa-

sisawaktukehidupandidunia. 
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 Pelaksanaan program pelatihansebagaisatuanPendidikanLuarSekolah yang 

profesionalmerupakanpersoalan yang perlumendapatperhatian. Salah 

satuprinsippentingdalampengelolaan program PendidikanLuarSekolah yang 

profesionaladalahbahawa program 

harusberbasispadakebutuhanwargabelajardanrelevandenganperkembanganmasyar

akat (Sudjana,2000:28). Dengandemikianuntukmengembangkan program-

program 

pelatihankreatifmandiridiarahkanpadapeningkatankualitaskehidupanlanjutusiadala

mmenghadapiperkembanganjamandantantanganhidup.  

 Sasaran pada program pemberdayaan lanjut usia tersebut berada di 

lingkungan LPPM Rumah Belajar dengan terdapat lanjut usia yang dikategorikan 

dalam usia 55 tahun keatas sebanyak 61 orang dari jumlah penduduk secara 

keseluruhan 671 orang yang beradadalamSatu RW. Latar belakang Pendidikan 

warga masyarakat lanjut usia secara keseluruhan berlatar belakang pendidikan 

sekolah,  sebelum mengkuti proses pembelaran di rumah belajar kegiatan sehari-

hari lanjut usia adalah menjadiburuhKebunatauhanyasekedarmencari ranting 

untukkebutuhansehari-hari, dan kegiatan keagaman yang dilakukan oleh masing-

masing RT,tetapi kegiatan pemberdayaan lanjut usia yang diselenggarakan 

membuat masyarakat lanjut usia mempunyai keterampilan dan pengetahuan baru, 

dengan adanya keterampilan membuat gelang tasbih, keterampilan memasak, dan 

meningkatkan kemampuan Baca,Tulis, dan Hitung (CALISTUNG). Kemampuan-

kemampuan tersebutmenjadikanmasyarakat lanjut usia yang lanjutusiaPotensial, 

yang dapat diartikan sebagai masyarakatlanjutusia yang 
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masihmampumelakukanpekerjaanataukegiatan yang 

dapatmenghasilkanbarangdan/ataujasa. 

  Program Pemberdayaan lansia yang dilakukan di Rumah Belajar 

dilakukan pada tahun 2011 dengan peserta belajar yang mengikuti proses 

pembelajaran mencapai 30 orang, karena berbagai faktor diantaranya faktor 

kesehatan, jarak rumah belajar dan kematian membuat peserta belajar semakin 

menurun dan sekarang hanya tersisa 15 orang.Proses pembelajaran yang 

dilakukan  hasil dari identifikasi kebutuhan yang menyebutkan bahwa lanjut usia 

perlu memiliki keterampilan, sehingga adanya kegiatan penunjang yang dapat 

dilakukan di lingkungan masyarakat, Peningkatan kemampuan kognitif 

masyarakat lanjut usia, karena dilihat dari latar belakang pendidikan yang masih 

rendah yaitu hampir semua tamatan sekolah dasar, dan proses sosialisasi 

masyarakat lanjut usia lanjut usia hanya dilakukan dilingkungan keluarga.  

 Berdasarkanlatarbelakang di 

atasmakapenelititertarikuntukmenelititentangbagaimanapeningkatan motivasi 

belajar lanjut usia sebagai proses belajar sepanjang hayat melalui program 

Pelatihan Kreatif Mandiri? 

 

B. Identifikasidan perumusan Masalah 

  Beberapapermasalahanpokok yang berhasil di 

Identifikasiberdasarkantemuandilapanganadalahsebagaiberikut:  

1. Jumlah orang lanjutusia (Lansia) di Indonesia mendudukinomorempat di dunia, 

19 juta jiwa pada tahun 2010, dan pada tahun 2025 mencapai 34 juta jiwa (data 
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LED-FEUI, Projection of Indonesia Population and Labor Force 1995-

2025)dari jumlah penduduk di Indonesiamendekati244.775.796 jiwa pada 

tahun 2012,prediksijumlahlansiapadatahun 2020 akanmenjadi 11,34% 

darijumlahpenduduk Indonesia (Depsos RI, 2005: 3). Wilayah 

DesaCihideungterdapatsabaranlansiayang berada pada usia 55 tahun keatas 

sebanyak 2.103 dari keseluruhan jumlah penduduk 12.996 orang yang terdiri 

dari 17 RW, dan lanjut usia yang berada pada usia 55 tahun keatas di Kampung 

Nyingkir sebanyak 61 orang dari 671 orang 

2. Rendahnya pendidikan yang diperoleh masyarakat lanjut usia berlatar belakang 

Rata-Rata berada pada jenjang Sekolah Dasar. 

3. 50 orang dari 61 orang keseluruhan lanjut usia di Kampung Nyingkir yang 

berada pada usia 55 tahun ketas masih menggunakan tenaganya untuk pergi ke 

kebun atau bekerja. 

4. Rendahnya tingkat motivasi masyarakat khususnya lanjut usiadalam mengikuti 

program pendidikan baik itu keagamaan maupun peningkatan keterampilan, di 

buktikan dengan hanya 15 lanjut usia yang masih mengikuti program 

pemberdayaan lansia di Rumah Belajar dari 61 lanjut usia yang tersebar di 

Kampung Nyingkir. 

5. Adanya respon yang beragam baik pro ataupun kontra dikalangan masyarakat 

mengenai program yang diselenggarakan untuk lanjut usia, sebagai salah satu 

respon yang pro dari masyarakat adalah mereka terbuka dengan bersedia 

mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh rumah belajar, dan kondisi 

kesehatan lanjut usia yang semakin menurun menjadi pertimbangan oleh pihak 
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keluarga lanjut usia untuk tidak mengijinkan mengikuti kegiatan yang 

dilaksanakan diRumah Belajar. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan luasnya permasalahan tersebut maka 

penulis membatasi masalah yang diteliti pada : 

1. Apa yang menjadi motivasipeserta belajar lanjut usia mengikuti kegiatan 

pembelajaran PelatihanKreatif Mandiri (PKM) ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peserta belajar lanjut 

usiadalam mengikutiKegiatanpembelajaran Pelatiahan Kreatif Mandiri (PKM) 

? 

3. Kompetensi apa yang diperlukan peserta belajar lanjut usia sebagai 

pembelajar sepanjang hayat ? 

  Dari uraian diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut : ” Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar 

lanjut usia sebagai proses belajar sepanjang hayat melalui program Pelatihan 

Kretaif Mandiri ?“ 

 

C. TujuanPenulisan 

 Mengacukepadalatarbelakang, batasandanrumusanmasalahdiatas, 

makatujuan yang ingindicapaimelaluipenelitianiniadalahuntuk memperoleh 

informasi mengenai:  

1. Motivasi lanjut usia mengikuti kegiatan pembelajaran Pelatiahan Kreatif 

Mandiri (PKM). 
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2. Faktor pendukung dan penghambat lanjut usia dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran Pelatiahan Kreatif Mandiri (PKM). 

3. Kompetensi yang diperlukan lanjut usia sebagai masyarakat pembelajar 

sepanjang hayat yang diperoleh pada kegiatan pembelajaran Pelatiahan Kreatif 

Mandiri (PKM). 

 

D. Manfaat penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

terlibatdalam bidangpendidikan, yang terdiridaripengelolaRumah Belajar, 

penyelenggarapelatihandanjugaberbagaipihaklainnya, baik secara konseptual 

teoritis maupun dapat diterapkan secara praktis di lapangan.  

 

1. Secara teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

untuk kepentingan teori dan pengembangannya, diantaranya penelitian ini 

dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan dalam bidang Pendidikan 

Luar Sekolah, khususnya tentang temuan empirik di bidang kajian pelatihan 

dan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam rangka 

meningkatkan sumber daya manusia. 

2. Secara  Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 

bentuk: 

a. DiperolehinformasimengenaiMotivasi yang mendorong lanjut usia 

mengikuti kegiatan pembelajaran Pelatiahan Kreatif Mandiri (PKM). 
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b. DiperolehinfomasimengenaiFaktor pendukung dan penghambat lanjut usia 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Pelatiahan Kreatif Mandiri (PKM). 

c. DiperolehinfomasimengenaiKompetensi yang diperlukan lanjut usia sebagai 

masyarakat pembelajar sepanjang hayat yang diperoleh pada kegiatan 

pembelajaran Pelatiahan Kreatif Mandiri (PKM). 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi  

 BAB I Pendahuluan, yang didalamnya membahas tentang Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan danRumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Penjelasan Istilah, Prosedur Penelitian serta Sistematika Penulisan.

 BAB II Kajian teoritis, yang secara garis besar membahasa beberapa  teori 

dan konsep tentang masalah yang diteliti.  

 BAB III ProsedurPenelitian,MembahasProsedurPenelitian, ObjekPenelitian, 

Teknikpengumpulan Data, Prosedur pengumpulan Data, Prosedur pengolahan 

Data, Teknik pengolahan data dan analisis data. 

 BAB IV Pembahasan,Membahastentangpengolahan dan hasilpenelitian

 BAB V Kesimpulan dan saran,Kesimpulan, membahas kesimpulan hasil 

penelitian dan saran yang merupakan penjelasan akhir dari seluruh hasil 

penelitian. 
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